BAB I

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Etnobotani

Etnobotani merupakan ilmu yang mempelajari hubungeamusia dan
tumbuhan.Etnobotani darethologi yaitu kajian mengenai budaya, dbaotani
kajian mengenai tumbuhan) adalah suatu bidangylmg mempelajari hubungan
antara manusia dan tumbuhan (Walujo dan Wiryoatmdd95).

Istilah etnobotani dikemukakan pertamakali olehdHarger pada tahun
1895 yang memberikan batasan bahwa etnobotaniradisda yang mempelajari
tentang pemanfaatan berbagai jenis tumbuhan seeaiaional oleh masyarakat
primitif. Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuam deknologi, etnobotani
berkembang menjadi suatu cabang ilmu yang cakupgerdisipliner yang
mempelajari hubungan manusia dengan sumberdaya alanbuhan dan
lingkungannya (Walujo dalam Rughayah, 2004).

Powers (dalam Maheswari, 1989) menggunakan isfiladriginal botany
dan kemudian mendefiniskan sebagai ilmu yang meagel jenis-jenis
tumbuhan yang dimanfaatkan penduduk asli untuk oaiat, pangan, sandang
dan sebagainya.Houghh (dalam maheswari, 1989) frfirisilean etnobotani
sebagai ilmu yang mempelajari tumbuh-tumbuhan dalamungannya dengan
budaya manusia.

Menurut Schultes (dalam Soekarman, 1992) etnobeatdaliah ilmu yang

mempelajari hubungan manusia dengan vegetasi diasgfa.Dari paparan
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definisi yang ada maka dapat disimpulkan bahwa bettami merupakan suatu
ilmu yang kompleks dan dalam pelaksanaannya mekaaripendekatan yang
terpadu dari disiplin ilmu antara lain taksonomkolegi, geografi tumbuhan,

pertanian, kehutanan, sejarah, dan antropologi.

2.2 Peranan Etnobotani dalam K ehidupan

Penelitian etnobotani mulai diminati oleh para imam, untuk mengkaji
pengetahuan pribumindigenous knowledgedan pemahaman alam sekitar oleh
masyarakat setempat.Pengetahuan masyarakat terhadap lingkungannya
merupakan cerminan tingkat pengetahuannya dalangetaa lingkungan untuk
mempertahankan dan meneruskan kelangsungan hidiasgaarakat memiliki
pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuh-tumbuhary gapat dilihat dari
pemanfaatan sumberdaya hayati tersebut untuk Kedtseperti pangan, papan,
sandang, kesehatan, pakan, adat, kegiatan sosral ritdzal (Walujo dan
Wiryoatmodjo, 1995).

Studi etnobotani juga untuk melindungi kekayaaelaktual masyarakat
lokal berupa pengetahuan tentang pemanfaatan tumiituhan oleh etnis
tertentu yang tumbuh dan berkembang sesuai denlgamitai yang hidup dalam
masyarakat.Pengetahuan tradisional masyarakat lokal perlu untuk
dilindungi.Hal ini penting dilakukan untuk melindgirkeaslian budaya tradisional
dari ancaman ekonomi, psikologis dan budaya asisgriping itu untuk

menghindari kemungkinan eksploitasi, bukan hanygekbfisik, tetapi juga
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dokumentasi damhotographic recorddari suatu komunitas tradisional (Correa,
2001).

Ahli etnobotani juga bertugas mendokumentasikan d@mjelaskan
hubungan kompleks antara budaya dan penggunaanuhbambdengan fokus
utama pada bagaimana tumbuhan digunakan, dikekntadibersepsikan pada
berbagai lingkungan masyarakat, misalnya sebagdiamaa, obat, praktik
keagamaan, kosmetik, pewarna, tekstil, pakaianstkoksi, alat, mata uang,

sastra, ritual serta kehidupan sosial (Walujo dékarghayah, 2004).

2.3 Hutan

Hutan merupakan kumpulan atau asosiasi dari pohamtenutup areal
yang cukup luas, sehingga dapat membentuk iklinrordengan kondisi ekologis
yang khas. Undang-Undang Nomor 41 tahun 1999 meksat bahwa hutan
adalah kesatuan ekosistem berupa hamparan lahahswenberdaya alam hayati
yang didominasi oleh pepohonan dalam persekutuam alingkungannya
(Djajapertunja, 2002)

Menurut Steinlin (1988), lingkungan alam hutan npakan ekosistem
alamiah yang kompleks. Hutan mengandung banyalk jembuhan mulai dari
tumbuhan tingkat penutup bawalmder storiey pohon, tumbuhan paku, lumut
dan jamur. Menurut Irwan (2003), sistem ekologadalekologi hutan merupakan
suatu sistem yang dinamis yaitu suatu sistem yaiggs terkait dan saling
membutuhkan antara vegetasi dan hewan yang beaistePada ekosistem hutan

terdapat persaingan dan kerjasama antar kompongertiseiaungan pohon,
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perkecambahan, tumbuhan yang merambat, epifit, iamemutupi potongan kayu

dan kotoran hewan yang membantu dalam proses pbatgan tumbuhan, juga

ketersediaan sumber makanan dan perlindungan &g sintuk melangsungkan

kehidupannya.

2.4 Fungs Hutan

Hutan mempunyai jasa yang sangat besar bagi kelaggs makhluk

hidup terutama manusia. Fungsi hutan mencakup &pheaspek, antara lain

fungsi ekologis, fungsi ekonomi dan fungsi sosilgyiandiana, 2003):

1.

Fungsi ekologis hutan adalah berupa perlindunganadap tata air,
satwa, dan plasma nutfah. Hutan membantu konseaasmemperbaiki
lingkungan hidup dalam berbagai bentuk. Tumbuhgauhmembantu

memperbaiki lapisan atmosfir menghasilkan oksigeangy sangat
diperlukan oleh makhluk hidup dan mengambil karlshoksida dari

udara. Hutan juga menjadi tempat tinggal beberapé jtanaman dan
binatang tertentu yang tidak bisa hidup di tempatrlya. Tanpa hutan
berbagai tumbuhan dan hewan langka akan musnabh.

Fungsi ekonomis adalah mencakup kebutuhan akandayunasil hutan
non-kayu. Hutan menghasilkan beberapa produk, Ka@gpat diolah

menjadi kayu lapis, bantalan kereta api, papartakeHutan dapat juga
menghasilkan minyak dan berbagai produk lainnyagexladapat

digunakan untuk membuat karet, terpentin, berbggas lemak, getah,
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minyak, dan lilin. Bagi masyarakat pedalaman tamatmmatan menjadi
sumber makanan pokok mereka.

3. Fungsi sosial yakni pengembangan hutan bagi keysntikesejahteraan
masyarakat di sekitar hutan, yang meliputi penyemagnaga kerja serta

aksesibilitas atau keterbukaan masyarakat sekitanh

2.5 Jenis-Jenis Hutan di Indonesia

2.5.1 Jenis-Jenis Hutan di I ndonesia Ber dasar kan Jenis Tanamannya
Menurut Direktorat jenderal PHPA (1995) berdasaijeais tanamannya

hutan dibedakan menjadi hutan homogen dan hutandgen:

a) Hutan Homogen (Sejenis), yaitu hutan yang arealepé dari 75 %
ditutupi oleh satu jenis tumbuh-tumbuhan. Misalngatan jati, hutan
bambu, dan hutan pinus.

b) Hutan Heterogen (Campuran), yaitu hutan yang teat#rs bermacam-

macam jenis tumbuhan

2.5.2 Jenis-Jenis Hutan di Indonesia Berdasar kan Fungsinya
Berdasarkan fungsinya hutan dibagi menjadi tigknyautan lindung,
hutan produksi dan hutan konservasi (Direktoradé¢eal PHPA, 1995):
a) Hutan Lindung
Hutan lindung adalah kawasan hutan yang mempunyajsf pokok

sebagai perlindungan sistem penyangga kehidupan.
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b) Hutan Produksi
Hutan produksi adalah kawasan hutan yang diperantgikina produksi
hasil hutan untuk memenuhi keperluan masyaraka patimnya serta
pembangunan, industri, dan ekspor pada khususnya.

c) Hutan Konservasi.
Hutan konservasi adalah kawasan hutan denganhas tertentu, yang
mempunyai fungsi pokok pengawetan keanekaragamabuttan dan

satwa serta ekosistemnya.

2.6 Struktur Vegetas

Vegetasi didefinisikan sebagai kumpulan tumbuh-tunan terdiri dari
beberapa jenis, seperti herba, pohon dan perdu mhgp bersama-sama pada
suatu tempat dan saling berinteraksi antara sahgase yang lain sehingga
membentuk suatu ekosistem (Irfan dalam Agustin@820

Komposisi ekosistem tumbuhan dapat diartikan sehegesi jenis flora

yang menyusun suatu komunitas.Komposisi jenis tlmabumerupakan data
floristik dari jenis tumbuhan yang ada dalam suatnunitas (Misra, 1980 dalam
Fachrul, 2007).Jenis tumbuhan yang ada dapat dilkietiari pengumpulan atau
koleksi secara periodik dan identifikasi di lapam@erdasarkan komposisi flora,
dapat diketahui jenis tumbuhan dari suatu ekosisteperti ekosistem
hutan.komposisi atau susunan pokok hutan terd@is pbhon, dari berbagai jenis,

bentuk, keliling batang, dan tinggi pohon (Indri@r2006).
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Menurut Indriyanto (2006) struktur vegetasi hutarrupakan hasil
penataan ruang oleh komponen penyusun tegakan efdankbhidup, stratifikasi
dan penutupan vegetasi yang digambarkan melaluildesna diameter, tinggi,
penyebaran dalam ruang keanekaragaman tajuk ssiteaknbungan jenis. Secara
garis besar struktur vegetasi dibatasi oleh tigapganen, yaitu (Keershaw, dalam
Fachrul, 2007):

1. Stratifikasi, yang merupakan diagram profil mengbgarkan lapisan
(strata) pohontfee), tiang pole), pancang qapling, semai $eedling,
perdudan herba sebagai penyusun vegetasi.

2. Penyebaran horizontal dari jenis penyusun vegetssisebut,
menggambarkan letak dan kedudukan dari satu anggbiadap anggota
yang lain.

3. Kelimpahan atau banyaknya individu dari jenis peyutersebut.

2.7 Analisis Vegetas

Analisis vegetasi tumbuhan merupakan suatu cara paleari
komposisi jenis dan struktur vegetasi. Dalam ekidhgan, satuan vegetasi yang
dipelajari berupa komunitas tumbuhan yang merupaksosiasi konkrit dari
semua spesies tetumbuhan yang menempati suatuathiBlgitan yang ingin
dicapai dalam analisis komunitas adalah untuk nmtahge komposisi spesies dan
struktur komunitas pada suatu wilayah yang dipgléjadriyanto, 2006).

Hasil analisis komunitas tumbuhan disajikan seckskripsi mengenai

komposisi spesies dan struktur komunitasnya.Strukttatu komunitas tidak
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hanya dipengaruhi oleh hubungan antarspesies, jep oleh jumlah individu
dari setiap spesies organisme. Hal ini menyebatiaimpahan relatif suatu
spesies dapat mempengaruhi fungsi suatu komunidéstyibusi individu
antarspesies dalam komunitas, bahkan dapat meraberpengaruh pada
keseimbangan sistem dan akhirnya akan berpengad ftabilitas komunitas.
(Leksono, 2007).

Struktur vegetasi memiliki sifat kualitatif dan kudatif.Dengan
demikian, dalam deskripsi struktur vegetasi dapétkdkan secara kualitatif
dengan parameter kualitatif atau secara kuantititifgan parameter kuantitatif
(Soegianto, 1994). Hal utama dalam analisis vegei@alah cara mendapatkan
data, terutama data kuantitatif dari semua spegmbuhan penyusun vegetasi,
parameter kuantitatif dan kualitatif apa saja ydigerlukan, penyajian data, dan
interpretasi data, agar dapat mengemukakan komptwistik serta sifat-sifat

komunitas tumbuhan secara utuh dan menyeluruhf(A994)

2.7.1 Parameter Kualitatif dalam Analisis Komunitas Tumbuhan
Menurut Indriyanto (2006), untuk kepentingan arslikomunitas

tumbuhan diperlukan parameter kualitatif, hal iessai dengan sifat komunitas
tumbuhan itu sendiri bahwa dia memiliki sifat ktetif dan sifat kuantitatif,
beberapa parameter kualitatif komunitas tumbuhataranlain: fisiognomi,
fenologi, stratifikasi, kelimpahan, penyebaran, aayidup, dan bentuk
pertumbuhan:

a) Fisiognomi adalah penampakan luar dari suatu kotasiniumbuhan

yang dapat dideskripsikan berdasarkan kepada pekampspesies
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d)

f)
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tumbuhan dominan, penampakan tinggi tumbuhan, danamtumbuhan
yang tampak oleh mata.

Fenologi adalah perwujudan spesies pada setiapatingalam siklus
hidupnya. Bentuk dari tumbuhan berubah-ubah sefrajan umurnya,
sehingga spesies yang sama dengan tingkat umur lyangda akan
membentuk struktur komunitas yang berbeda. Spgaigg berbeda pasti
memiliki fenologi yang berbeda, sehingga keanelkarsmn spesies
dalam suatu komunitas akan menentukan struktur kdasitersebut.
Stratifikasi adalah distribusi tumbuhan dalam reangertikal. Semua
spesies tumbuhan dalam komunitas tidak sama ukymarserta secara
vertikal tidak menempati ruang yang sama.

Kelimpahan adalah parameter kualitatif yang mencd@m ditribusi
relatif spesies organisme dalam komunitas. Menupanaksiran
kualitatif, kelimpahan dapat dikelompokkan menjadangat jarang,
jarang (kadang-kadang), sering, banyak atau bealmmlan sangat
banyak (sangat berlimpah).

Penyebaran adalah parameter kualitatif yang mengaekan
keberadaan spesies organisme pada ruang secazantali antara lain
random, seragam, dan berkelompok.

Daya hidup atau vitalitas adalah tingkat keberhastumbuhan untuk
hidup dan tumbuh normal, serta kemampuan untukpbedeksi. Daya
hidup akan menentukan setiap spesies organismek unamelihara

kedudukannya dalam suatu komunitas.
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g) Bentuk pertumbuhan adalah penggolongan tumbuhanummerbentuk
pertumbuhannya, habitat, atau menurut karakteristiknya. Misalnya

pohon, semak, perdu, herba, dan liana.

2.7.2 Parameter Kuantitatif dalam Analisis Komunitas Tumbuhan

Untuk kepentingan deskripsi suatu vegetasi diparukninimal tiga
macam parameter kuantitatif anatara lain densikasapatan), frekuensi, dan
kerimbunan. Kerimbunan yang dimaksudkan oleh Kusam@l977) adalah
sebagian dari parameter dominansi.Kerimbunan addisdtah yang ditempati
oleh tetumbuhan dan dapat dinyatakan dengan satalatau kedua-duanya dari
penutupan dasab#sal covey dan penutupan tajulcgnopy cover (Indriyanto,
2006).

Kusmana (1997) mengemukakan bahwa dalam penedikalogi hutan
pada umumnya para peneliti ingin mengetahui spésitambuhan yang dominan
yang memberi ciri utama terhadap fisiognomi suatminitas hutan.Berbagai
jenis tumbuhan yang dominan dalam komunitas dagatahui dengan mengukur
dominansi tersebut.Ukuran dominansi dapat dinyataldengan beberapa
parameter, antara lain biomassa, penutupan tajas basal area, indeks nilai
penting, dan perbandingan nilai pentisgrimed dominance rajio

Di sisi lain, masih banyak parameter kuantitatihyadapat digunakan
untuk mendeskripsikan komunitas tumbuhan, baik dagi struktir komunitas
maupun tingkat kesamaannya dengan komunitas laianketer yang dimaksud
meliputi indeks keanekaragaman spesies dan indedsankaan komunitas

(Indriyanto, 2006).
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Uraian tiga macam parameter kuantitatif dalam aisalregetasi adalah

sebagai berikut::

2.7.2.1 Densitas (ker apatan)

Menurut Fachrul (2007) densitas adalah jumlah iddiper satuan luas
atau per unit volume. Dengan kata lain densitasupakan jumlah individu
organisme per satuan ruang. Untuk kepentingansam&omunitas tumbuhan
istilah yang sering digunakan adalah kerapatan atengptasi K. Dengan
demikian, densitas spesiks-i dapat dihitung sebag#i-i dan densitas relatif

setiap spesidee-iterhadap kerapatan total dapat dihitung seld&RBai

Jumlah idividu suatu jenis (i)

Luas seluruh petak contoh

Kerapatan mutlak jenis (i)
KR- | = x 100 %
Kerapatan total seluruh jenis

2.7.2.2 Frekuensi
Menurut Fachrul (2007) dalam aspek ekologi, frelsu€igunakan untuk
menyatakan proporsi antara jumlah sampel yangibesigtu spesies tertentu
terhadap jumlah total sampel.Frekuensi spesiesubarbadalah jumlah petak
contoh tempat ditemukannya suatu spesies dari s#jupetak contok yang
dibuat.Frekuensi merupakan besarnya intensitasndkannya spesies dalam
pengamatan keberadaan organisme pada komunitasektsistem. Untuk

kepentingan analisis komunitas tumbuhan, frekuepsisies (F), frekuensi
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spesies ke-i (F-i), dan frekuensi relatif spesiesi KFR-i) dapat dihitung
dengan rumus berikut:

Jumlah satuan petak yang diduduki oleh jenis (i)

F-i =
Jumlah seluruh petak contoh

Frekuansi jenis (i)
FR-i = x 100 %
Jumlah frekuensi seluruh jenis (D-i)

2.7.2.3 Dominansi (Dominance)

Dominansi menyatakan suatu jenis tumbuhan utamg yempengaruhi
dan melaksanakan kontrol terhadap komunitas deogenbanyaknya jumlah
jenis, besarnya ukuran maupun pertumbuhannya yamgndn. Parameter
vegetasi dominan dapat diketahui dengan kerimb(fachrul, 2007):

Jumlah kerimbunan individu suatu jenis (i)
D-i =

Jumlah total luas yang dibuat untuk penarikan donto

Kerimbunan jenis (i)
DRi = x 100 %
Jumlah kerimbunan seluruh jenis

2.7.2.4 Indeks Nilai Penting (Important Value Index )

Indeks Nilai Penting (INP) atamportant Value Indererupakan indeks

kepentingan yang menggambarkan pentingnya peramn segetasi dalam
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ekosistemnya.Apabila nilai INP suatu jenis vegeb@shilai tinggi, maka jenis
itu sangat mempengaruhi kestabilan ekosistem tet¢Ebchrul, 2007).

Indeks Nilai Penting (INP) dapat digunakan unutk ner@ukan
dominansi jenis tumbuhan terhadap jenis tumbuh@amya, karena dalam
suatu komunitas yang bersifat heterogen data paeamsendiri-sendiri dari
nilai frekuensi, kerapatan, dan dominansinya tidipat menggambarkan
secara menyeluruh, maka untuk menentukan nilainmmnta yang mempunyai
kaitan dengan struktur komunitasnya dapat diketatiari indeks nilai
pentingnya. Yaitu suatu indeks yang dihitung beademn jumlah seluruh nilai
kerapatan relatif (KR), frekuensi relatif (FR) da@ominansi relatif (DR)

(Fachrul, 2007):

INP =KR + FR + DR

Untuk mengetahui INP pada tingkat tumbuhan bawaiddr storie}
semai §eedling dan pancangsépling dihitung dari nilai kerapatan relatif

(KR) dan frekuensi relatif (FR) (Fachrul, 2007):

INP = KR + FR

2.7.2.5 Perbandingan Nilai Penting (Summed Dominance Ratio)

Perbandingan Nilai Penting ataBummed Dominance Rati(SDR)
merupakan parameter yang identik dengan indekspataing.Oleh karena itu,

SDR juga dipakai untuk menetukan nilai dominansesggs dalam suatu
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komunitas tumbuhaBummed Dominance Ratiwenjadi parameter yang lebih
sederhana karena besaran tersebut diperoleh deagamembagi indeks nilai
penting dengan jumlah nilai parameter penyusunimgriyanto, 2006):

(1) Untuk tingkat tianggole) dan pohontfee):

KR + FR + DR
SDR =
3

(2) Untuk tingkat tumbuhan bawahr(der storiey semai $eedling dan

pancanggapling

KR + FR
SDR =

SDR = Nilai dominansi suatu jeniSmmed Dominance Ratio
KR = Kerapatan suatu relatif suatu jenis
FR = Frekuensi suatu relatif suatu jenis

DR = Dominansi (kerimbunan) suatu relatif suahige

2.7.2.6 Indeks keanekaragaman (I ndex of Diversity)
Keanekaragaman spesies merupakan ciri tingkatan urhites
berdasarkan organisasi biologinya.Keanekaragamasiesp dapat digunakan

untuk menyatakan struktur komunitas (Soegianto, 4L8@anekaragaman
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spesies yang tinggi menunjukkan bahwa suatu koemnimemiliki
kompleksitas tinggi, karena interaksi spesies ytgadi dalam komunitas
tersebut sangat tinggi (Indriyanto, 2006).

Suatu komunitas tersebut dinyatakan memiliki kearedgaman spesies
yang tinggi jika komunitas tersebut disusun olelmylak spesies.Sebaliknya
suatu komunitas dinyatakan rendah apabila komuméesebut disusun oleh
spesies yang sedikit dan hanya ada sedikit spgaieg dominan (Indriyanto,
2006).

Untuk memprakirakan keanekaragaman spesies ada ksinde
keanekaragaman yang dapat digunakan dalam ankdisisinitas tumbuhan
adalah Indeks Shanon at8bhanon Index of General DiversityH’) (Odum,
1993 dalam Indriyanto, 2006). Rumus untuk Indekank&aragaman Shanon-

Wienner ataishanon Index of General Divers{tyd’):

H' = ->{ni/N log (ni/N)}

Keterangan:
H’ = indeks Shannon = indeks keanekaragaman Shannon
ni = jumlah individu dari suatu jenis i
N = jumlah total individu seluruh jenis (Indriyant2006)
Besarnya indeks keanekaragaman jenis menurut shawieoer
didefinisikan sebagai berikut:
a. Nilai H' > 3 menunjukkan bahwa keanekaragaman sgegiada suatu

tarnsek adalah melimpah tinggi



24

b. Nilai H'" 1 < H' < 3 menunjukkan bahwa keanekaraganspesies pada
suatu transek sedang melimpah
c. Nilai H' < 1 menunjukkan bahwa keanekaragaman sgepada suatu

transek adalah sedikit atau rendah (Indriyanto6200

2.8 Hasil Hutan Non-Kayu

Indonesia memiliki potensi keanekaragaman tumbuldani suatu
ekosistem hutan. Ekosistem hutan alam tropika lesianmerupakan pabrik alam
tercanggih untuk mernproduksi keanekaragaman hasin kayu dannon kayu
yang tidak dapat digantikan fungsi, proses darekgg dengan ekosistern buatan
manusia (Zuhud, 2001). Sumberdaya hutan mempurgrngn penting bagi
kehidupan manusia, karena hutan dapat menyediakaadmi kebutuhan manusia
antara lain: kayu sebagai hasil utama (tumbuhamw)keserta daun, buah, getah,
bahan pewarna, dan bahan baku obat sebagai h&eil futan (tumbuhan non-
kayu) (Nurmawan, 1996)

Selain industri kayu, juga terdapat perdagangan hatan lain seperti
rotan, getah, tumbuhan obat, dan bambu yang saoauen lebih dikenal sebagai
hasil hutan non kayu. Di lihat dari manfaat yangatadiberikan hasil hutan non
kayu, mampu memberikan manfaat yang jauh lebih daxybandingkan dengan
manfaat yang dapat diberikan hasil hutan kayu,sepambu yang dikumpulkan
dari tumbuhan liar dan digunakan secara luas diriadia untuk bahan bangunan,
penyangga bangunan, tempat air dan pipa salutaiamdamasak, keranjang, tikar,

senjata, penangkap ikan, alat musik, dan sebats#h satu sumber bahan baku
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bubur kayu dan kertas, sementara rebung mudanyat dapasak sebagai sayur
yang sangat berguna untuk kesehatan. Contoh laiadgéah tumbuhan obat,
yang sering digunakan masyarakat Indonesia untukakwiean pengobatan

berbagai macam penyakit secara tradisional (Irw&@09).

2.9 Deskrips Wilayah

Secara geografis kawasan hutan RPH (Resor Pemaiikan)
Kedungrejo, BKPH (Bagian Kesatuan Pemangkuan HuRujpn KPH (kesatuan
Pemangkuan Hutan) Malang terletak diantara kordingt 19’ 35”-112 21’ 56’
BT dan ? 3' 10’-7° 13’ 31’ LS. Jumlah luas wilayah kawasan hutan RREsor
Pemangku Hutan) Kedungrejo, BKPH (Bagian Kesatuamd@hgkuan Hutan),
Pujon KPH (kesatuan Pemangkuan Hutan) Malang ad2l&8B81,5 ha, yang
terbagi dalam 2.043,9 ha hutan lindung dan 797&rhproduksi. hutan RPH
(Resor Pemangku Hutan) Kedungrejo, BKPH (Bagianakes Pemangkuan
Hutan) Pujon, KPH (Kesatuan Pemangkuan Hutan) Mal&owkasi penelitian
dilaksanakan pada are hutan denga nomor registena<petak 37A.

Wilayah hutan RPH (Resor Pemangku Hutan) Kedungr&KPH
(Bagian Kesatuan Pemangkuan Hutan) Pujon KPH (KasatPemangkuan
Hutan) Malang, merupakan kawasan dekat pemukimawlyollk yang secara
administratif sebelah utara bebatasan dengan Dasang Sari, sebelah barat
berbatasan dengan Kecamatan Ngantang, sebelahlernmtasan dengan Desa

Ngrato, sebelah selatan berbatasan dengan Desafdjd.
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Gambar 2.1 Peta Kabupaten Malang (Pujon)
Sumber: wwwdephutcom

2.10 Keanekaragaman Tumbuhan dan Pemanfaatannya Dalam Per spektif
Islam
Keanekaragaman jenis tumbuhan yang ada di Indotersieasuk dalam
kategori tinggi, sehingga menjadikan Negara Indentesmasuk dalam peringkat
lima besar di dunia karena keanekaragaman jeniduban yang cukup tinggi.
Habitat alami dari jenis-jenis tumbuhan denganetas lokal pada umumnya
terdapat pada ekosistem hutan (Galingging dan A20¥9). Keanekaragama

jenis tumbuhan pada berbagai tipe vegetasi dijatasialam Q.S Thaaha ayat 53:
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“Yang Telah menjadikan bagimu bumi sebagai hampadan yang

Telah menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan,nd@enurunkan dari langit air

hujan. Maka kami tumbuhkan dengan air hujan itujdr@s-jenis dari tumbuh-
tumbuhan yang bermacam-maca(@S. Thahaa: 53)

Menurut Shihab (2002), makna kd¥taka Kami tumbuhkan dengan air
hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yapgrmacam-macamyakni
dari berkah air hujan maka Dialah Allah yang menuhian biji-bijian itu
sehingga menjadi tumbuhan berjenis-jenis dari tdmabwyang bermacam-macam.
Tumbuhan yang berjenis dari yang bermacam-macarapakan pengertian dari
keanekaragamn yang diciptakan-NYA, yang berkaitat dengan firman-NYA
“Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hampakadua redaksi tersebut
menunjukkan adanya penumbuhan berbagai jenis tuambyding beranekaragam
di suatu kawasan luas yaitu hamparan bumi separtukitas tumbuhan di hutan.

Menurut Savitri (2008) ayat tersebut menjelaskahwzabanyak jenis
tumbuhan yang mampu tumbuh di bumi dengan adamybaugn.Kata banyak
jenis tumbuhan sehingga dapat dipahami sebaga fambuhan yang tergolong
dalam tumbuhan tingkat rendah, yaitu tumbuhan ydek jelas bagian akar,
batang dan daunnya.Golongan selanjutnya lebih ntemgaerkembangan adalah
tumbuhan tingkat tinggi yaitu tumbuhan yang dapia¢diakan secara jelas, bagian
daun, batang dan daun, dan akarnya.Dengan dentikian menjadi habitat bagi

kehidupan dari barbagai jenis tumbuhan.
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Habitat hutan terkait erat dengan makhluk hidupgyada di dalam dan
sekitarnya, hal tersebut disebabkan oleh habit@nhonemberikan asosiasi antara
satu dengan yang lainnya seperti jaring-jaring maka bagi hewan dan
tumbuhan, tempat perlindungan tumbuhan dan fauta senjaga keseimbangan
sistem ekologi lingkungan hidup di dalam ekologitamHal ini merupakan
berkah yang diberikan Allah SWT kepada manusia damatang guna
memanfaatkan tumbuh-tumbuhan untuk kelanjutan mgap

Alam semesta beserta isinya diciptakan Allah SWiukirmakhluknya
(manusia).Bumi dengan bermacam-macam jenis makiniuan-Nya merupakan
bukti kebesaran Allah SWT. Tumbuhan dengan keaagkanan yang tersebar
luas di seluruh bagian bumi serta keanekaragamanfaatabagi kehidupan
manusia maupun binatang, antara lain tumbuhan aebagnsumsi (bahan
makanan), pakan ternak, obat-obatan dan lainfaiman Allah SWT dalam Q.S

Asy-Syu’araa: 7-8
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"Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, bekapabanyaknya
kami tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuhbiuhan yang
baik?Sesungguhnya pada yang demikian itu benarfbtardapat suatu tanda
kekuasaan Allah.dan kebanyakan mereka tidak berim@@.SAsy-Syu’'araa: 7-
8).
Menururt Sihab (2002) katazauj berarati pasangan, ayat ini

mengisyaratkan bahwa tumbuh-tumbuhan pun memilikisapgan guna

pertumbuhan dan perkembangan.Sedangkan kaam digunakan untuk
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menggambarkan segala sesuatu yang baik bagi setigk yang
disifatinya. Tumbuhan yang baik, paling tidak adalambuhan yang subur dan
bermanfaat, baik bermanfaat bagi manusia maupuhloiakainnya.
Tafsiran al-quran Q.S Asy-Syu’araa ayat 7-8 dalabuku tafsir Al-

Misbah diatas menjelaskan bahwa tumbuhan yang baik adatabuhan yang
subur dan bermanfaat, kata bermanfaat disini m&arp#ukti kebesaran Allah
SWT yang telah menciptakan tumbuhan yang baik gghiapat dimanfaatkan
oleh manusia serta makhluk hidup lainnya. Dengamaméaatkan tumbuhan
berarti manusia telah menjaga dan mensyukuri nikraag telah diberikan oleh
Allah SWT. Menurut Al-Qardhawi (2002) salah satwacantuk menjaga amanah
dan anugerah allah SWT yaitu dengan cara mendagkgankeanekaragamn
tumbuhan tersebut. Pemanfaatana tumbuhan sebaban bmakanan, pakan
ternak, obat-obatan, kecantikan, perkakas dan aety@gmerupakan bentuk dari

cara pendayagunaan keanekaragaman tumbuhan.



